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BAB V  

PENUTUP 
V.1 Kesimpulan  

a. Dari hasil analisis kondisi ekisisting manajemen keselamatan pada masing-

masing kaki simpang didapatkan data kecepatan kendaraan bahwa pada 

setiap kaki simpang minor pada jalan simpang kedungprahu (Jalan 

Trunojoyo dan Jalan Waduk) tingkat kecepatan untuk sepeda motor (MC) 

mecapai  62,46 km/jam, kecepatan kendaraan ringan (LV) adalah 50,46 

km/jam. Kaki simpang mayor (Jalan Ngawi-Caruban) kecepatan untuk (MC) 

mencapai 84,79 km/jam, kecepatan kendaraan ringan (LV) adalah 78,59 

km/jam dan kecepatan kendaraan berat (HV) mencapai 67,46 km/jam. 

b. Hasil analisis manajemen keselamatan berdasarkan Peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor 111 Tahun 2015 kecepatan rencana untuk jalan Arteri 

primer dan lokal sekunder dengan tipe kawasan CBD (Central Business 

District) adalah 4O km/jam untuk jalan nasional dan pada jalan local di 

berlakukan pembatasan kecepatan rencana untuk jalan local sekunder 

adalah 25 km/jam. Dari hasil analisis manajemen keselamatan kendaraan 

pada jalan simpang empat kedungprahu masih melebihi batas kecepatan 

yang sudah ditentukan menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 

111 Tahun 2015. 

c. Rekomendasi manajemen keselamatan yang diberikan pada simpang 

kedungprahu adalah dengan pemasangan rambu dan alat pembatas 

kecepatan. Pemasangan rambu meliputi rambu peringatan, rambu Stop 

pada simpang Minor, Rambu pembatas kecepatan 40 km/jam pada 

simpang mayor, rambu pembatas kecepatan 25 km/jam pada simpang 

minor dan rambu peringatan pejalan kaki. Selain itu, penerapan alat 

pengendali kecepatan pada simpang mayor kedungprau berupa  rumble 

strip agar mengurangi laju kecepatan pada kawasan jalan simpang 

kedungprahu. 
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V.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis, diperlukan saran sebagai bahan pertimbangan 

untuk memberikan perhatian pada simpang kedungprahu di Kab Ngawi, 

antara lain: 

a. Penerapan dari hasil rekomendasi yang terlah diberikan berupa 

penambahan rambu dan rumble strip sebagai upaya peningkatan 

keselamatan pada simpang kedungprahu. 

b. Pada penelitian selanjutnya dapat ditambahkan mengenai analisis 

kebutuhan biaya pada pembuatan rumble strip kepada pihak terkait. 

c. Perlu dilakukan penelitian  lanjutan  berupa  analisis  sesudah penerapan 

rambu dan rumble strip pada simpang kedungprahu sebagai upaya 

pengaturan manajemen kecapatan untuk menurunkan kecepatan 

kendaraan yang melewati simpang tersebut. 
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